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Pembelajaran

Capaian
Pembelajaran
(cp)

CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

CPL-6 Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan

CPL-8 Mampu mengambil keputusan dalam konteks menyelesaikan masalah pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora berdasarkan kajian analisis praksis atau eksperimental terhadap
informasi dan data

CPL-9 Mampu mengkomunikasikan hasil riset dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi dalam pembelajaran yang

inovatif dan kreatif bidang pendidikan dasar melalui publikasi diterbitkan di jurnal nasional (minimal Sinta 4) atau diterima
di jurnal internasional

Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CPMK)

CPMK -1 Menganalisis secara praksis tentang teori belajar yang sesuai dengan pendidikan dasar berdasarkan pendekatan
interdisipliner.

CPMK - 2 Mensintensis keterkaitan teori-teori belajar berdasarkan bidang studi secara mandiri.

CPMK - 3 Mengevaluasi penerapan teori belajar dengan memperhatikan nilai humaniora berdasarkan kajian analisis praksis di
pendidikan dasar.

CPMK -4 Mengidentifikasi temuan hasil riset dan merancang artikel ilmiah dari hasil analisis praktis teori belajar di pendidikan

dasar.

Matrik CPL - CPMK
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Deskripsi
Singkat MK

Mata kuliah ini mengkaji tentang berbagai perspektif tentang teori belajar. Baik dari perspektif tokoh Pendidikan di Indonesia seperti Ki
Hajar Dewantara, maupun tokoh Pendidikan dari Negara Maju. Mahasiswa juga dapat memahami prinsip-prinsip dan cara siswa belajar
menurut teori belajar perilaku, teori belajar sosial, teori belajar kognitif, pendekatan konstruktivis, serta pemotivasian siswa untuk belajar;

dan pengaplikasi

annya dalam pembelajaran di kelas sehari-hari.
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Hasyim Asy'Ari dalam Dahlan, dan Bentuk Penilaian i i i Ari
pembelajaran di Hasyim Asy'Ari | praksis teori (smkronus dan . Asy’Ari .
sekolah dasar. dalam N Ahmad Dahlan, | asinkronus) seperti Pustaka: Ali, M.,

pembelajaran di Aktifitas dan Hasyim zoom meeting, Kuntoro, S. A., &
kolah dasar Partisipasif Asy’Ari dalam presensi kehadiran Sutrisno, S.
2 sekola ’ pembelajaran di | google form/bitly, (2016).
2. i o sekolah dasar. Learning Management | Pendidikan
Mengidentifikasi (2x50 menit) System (LMS), Berkemajuan:
prakiik teori mahasiswa difasiliitasi | Refleksi Praksis
teori Ahmad untuk melakukan Pendidikan KH
Dahlan, dan Penugasan dan | komunikasi multiarah | Ahmad Dahlan.
Hasyim Asy’Ari belajar mandiri (eksplorasi, elaborasi Jurnal
dalam (2x60 menit) dan konfirmasi). Pembangunan
pembelajaran di 2 x50 2 x50 Pendidikan:
pendidikan Fondasi Dan
dasar. Aplikasi, 4(1), 43-
58.
Materi: teori
Ahmad Dahlan,
dan Hasyim
Asy'Ari
Pustaka:
Haryanti, N.
(2013).
Implementasi
Pemikiran KH.
Hasyim Asy ari
tentang Etika
Pendidik.
Epistemé: Jurnal
Pengembangan
lImu Keislaman,
8(2), 439-450.
13 Merancang dan 1.1. Merancang Diskusi dosen Melalui pemanfaatan Materi: studi 10%

mengembangkan
hasil riset terkait isu-
isu yang telah
ditemukan untuk
dipublikasikan.

studi penelitian
dengan
mengambil isu-
isu teori belajar
yang telah
dipelajari

2.2. Melakukan
peneitian dan
publikasi hasil
penelitian.

Bentuk Penilaian

Penilaian Hasil
Project / Penilaian
Produk

dan mahasiswa
tentang
bagaimana
merancang dan
mengembangkan
hasil riset terkait
isu-isu yang
telah ditemukan
untuk
dipublikasikan..
(2x50 menit)

Penugasan dan
belajar mandiri
(2x60 menit)

2 x50

berbagai platform
media digital
(sinkronus dan
asinkronus) seperti
zoom meeting,
presensi kehadiran
google form/bitly,
Learning Management
System (LMS),
mahasiswa difasiliitasi
untuk melakukan
komunikasi multiarah
(eksplorasi, elaborasi
dan konfirmasi).

2 x50

penelitian dengan
mengambil isu-
isu teori belajar
yang telah
dipelajari
Pustaka:
Rohmansyah, N.
A. (2017).
Implikasi Teori
Gestalt Dalam
Pendidikan
Jasmani Sekolah
Dasar. Malih
Peddas (Majalah
limiah Pendidikan
Dasar), 7(2), 195.

Materi: studi
penelitian dengan
mengambil isu-
isu teori belajar
yang telah
dipelajari
Pustaka:
Rohmansyah, N.
A. (2017).
Implikasi Teori
Gestalt Dalam
Pendidikan
Jasmani Sekolah
Dasar. Malih
Peddas (Majalah
limiah Pendidikan
Dasar), 7(2), 195.
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hmeﬂlg‘?m??“?(kiﬂ studi penelitian | Bentuk Penilaian | dan mahasiswa | berbagai platform penelitian dengan
iS?JS;/;II’fgeteghal ISu- dengan L . tentang media digital mengambil isu-
ditemukan untuk mengambil isu- Pemlalan Ha§|ll bagaimana (smkronus dan . isu teori belajar
dipublikasikan. isu teori belajar Project / Penilaian | merancang dan [ asinkronus) seperti yang telah

yang telah Produk mer_lgt_embangkz_:ln zoom m_eetlng, ) dipelajari
dipelajari hasil riset terkait | presensi kehadiran Pustaka:
isu-isu yang google form/bitly, Rohmansyah, N.
2.2. Mglgkukan telah ditemukan [ Learning Management | A. (2017).
peneitian dan untuk System (LMS), Implikasi Teori
publikasi hasil dipublikasikan.. | mahasiswa difasilitasi | Gestalt Dalam
penelitian. (2x50 menit) untuk melakukan Pendidikan
komunikasi multiarah Jasmani Sekolah
(eksplorasi, elaborasi Dasar. Malih
Penugasan dan | dan konfirmasi). Peddas (Majalah
belajar mandiri 2 x50 lImiah Pendidikan
(2x60 menit) Dasar), 7(2), 195.
2 x50
Materi: studi
penelitian dengan
mengambil isu-
isu teori belajar
yang telah
dipelajari
Pustaka:
Rohmansyah, N.
A. (2017).
Implikasi Teori
Gestalt Dalam
Pendidikan
Jasmani Sekolah
Dasar. Malih
Peddas (Majalah
lImiah Pendidikan
Dasar), 7(2), 195.
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hmenlgem??n?(kin studi penelitian | Bentuk Penilaian | dan mahasiswa | berbagai platform penelitian dengan
iSeLllS;/arl[]S;teghal ISu- dengan L . tentang media digital mengambil isu-
ditemukan untuk mengambil isu- Pen_||a|an Ha_sn_ bagaimana (smkronus dan _ isu teori belajar
dipublikasikan. isu teori belajar Project / Penilaian | merancang dan | asinkronus) seperti yang telah

yang telah Produk mer}gv_embangkz_m zoom meeting, dipelajari
dipelaiari hasil riset terkait | presensi kehadiran Pustaka:
2 pelay isu-isu yang google form/bitly, Rohmansyah, N.
2. Mglgkukan telah ditemukan | Learning Management | A. (2017).
pengltlarj dan_ untuk System (LMS), Implikasi Teori
publikasi hasil dipublikasikan.. | mahasiswa difasiliitasi | Gestalt Dalam
penelitian. (2x50 menit) untuk melakukan Pendidikan
komunikasi multiarah Jasmani Sekolah
(eksplorasi, elaborasi Dasar. Malih
Penugasan dan | dan konfirmasi). Peddas (Majalah
belajar mandiri 2 x50 limiah Pendidikan
(2x60 menit) Dasar), 7(2), 195.
2 x50
Materi: studi
penelitian dengan
mengambil isu-
isu teori belajar
yang telah
dipelajari
Pustaka:
Rohmansyah, N.
A. (2017).
Implikasi Teori
Gestalt Dalam
Pendidikan
Jasmani Sekolah
Dasar. Malih
Peddas (Majalah
limiah Pendidikan
Dasar), 7(2), 195.
16 UAS UAS Kriteria: UAS UAS 25%
Terlampir 2 x50 2 x50
Rekap Persentase Evaluasi : Case Study
No | Evaluasi Persentase
1. | Aktifitas Partisipasif 55%
2. | Penilaian Hasil Project / Penilaian Produk 30%
3. | Tes 15%
100%
Catatan

1. Capaian Pembelajaran Lulusan PRODI (CPL-PRODI) adalah kemampuan yang dimiliki oleh setiap lulusan PRODI yang
merupakan internalisasi dari sikap, penguasaan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan jenjang prodinya yang diperoleh
melalui proses pembelajaran.
CPL yang dibebankan pada mata kuliah adalah beberapa capaian pembelajaran lulusan program studi (CPL-PRODI) yang
digunakan untuk pembentukan/pengembangan sebuah mata kuliah yang terdiri dari aspek sikap, ketrampulan umum, ketrampilan




o

© o~

10.
11.
12.

khusus dan pengetahuan.

CP Mata kuliah (CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPL yang dibebankan pada mata kuliah, dan
bersifat spesifik terhadap bahan kajian atau materi pembelajaran mata kuliah tersebut.

Sub-CP Mata kuliah (Sub-CPMK) adalah kemampuan yang dijabarkan secara spesifik dari CPMK yang dapat diukur atau diamati
dan merupakan kemampuan akhir yang direncanakan pada tiap tahap pembelajaran, dan bersifat spesifik terhadap materi
pembelajaran mata kuliah tersebut.

Indikator penilaian kemampuan dalam proses maupun hasil belajar mahasiswa adalah pernyataan spesifik dan terukur yang
mengidentifikasi kemampuan atau kinerja hasil belajar mahasiswa yang disertai bukti-bukti.

Kreteria Penilaian adalah patokan yang digunakan sebagai ukuran atau tolok ukur ketercapaian pembelajaran dalam penilaian
berdasarkan indikator-indikator yang telah ditetapkan. Kreteria penilaian merupakan pedoman bagi penilai agar penilaian konsisten
dan tidak bias. Kreteria dapat berupa kuantitatif ataupun kualitatif.

Bentuk penilaian: tes dan non-tes.

Bentuk pembelajaran: Kuliah, Responsi, Tutorial, Seminar atau yang setara, Praktikum, Praktik Studio, Praktik Bengkel, Praktik
Lapangan, Penelitian, Pengabdian Kepada Masyarakat dan/atau bentuk pembelajaran lain yang setara.

Metode Pembelajaran: Small Group Discussion, Role-Play & Simulation, Discovery Learning, Self-Directed Learning, Cooperative
Learning, Collaborative Learning, Contextual Learning, Project Based Learning, dan metode lainnya yg setara.

Materi Pembelajaran adalah rincian atau uraian dari bahan kajian yg dapat disajikan dalam bentuk beberapa pokok dan sub-pokok
bahasan.

Bobot penilaian adalah prosentasi penilaian terhadap setiap pencapaian sub-CPMK yang besarnya proposional dengan tingkat
kesulitan pencapaian sub-CPMK tsb., dan totalnya 100%.

TM=Tatap Muka, PT=Penugasan terstruktur, BM=Belajar mandiri.
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